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Abstract 
Waru District is the one of the areas in Sidoarjo Regency with a population of 9.85% of the total population. The transportation nodes in Waru District are medium class train station Waru Station and Wadung Asri Terminal (shadow terminal). Waru Station serves trains to Surabaya of cities/regencies in East Java. Available connecting transport in Waru Station is online transportation, taxis, and 2 public transport routes is JSP routes that reaces out Terminal Porong – Terminal Joyoboyo and route X that reaches Terminal Joyoboyo – Terminal Tambak Sawah. Based on the results of an interview survey on Waru Station passengers, respondents use own motorbike to reach the station compared to using available public transport where motorbike dominate 50% compared to public transportation users by an average 13% of mode selection. In this studu, 66% of respondents were willing to change over to integrated public transportation. 
This study will plan integration system at Waru Station in the form of physical integration, payment, and scheduling. The purpose of this study is to provide integrated public transportation services in Waru District so that people who travel by private transportation mode switch to using public transportation. 
The results of this study are renewal physical integration videlicet pedestrian bridge, bus stop, and pedestrian facilities, in payment integration in the form of payment schemes that is bundling rates for local train transportation services as well as JSP and X public transportation, in schedule integration, synchronization of departure schedules between JSP and X public transportation with local train transportation. 
Keyword: Public Transport Integration, Public Passenger Car, Rail Freight, Physical Integration, Schedule Integration. 

Abstrak
Kecamatan Waru adalah salah satu daerah di Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah penduduk sebesar 9,85% dari total penduduk. Simpul transportasi yang terdapat pada Kecamatan Waru adalah stasiun kelas sedang Stasiun Waru dan Terminal Wadung Asri (terminal bayangan). Stasiun Waru melayani kereta dengan tujuan Surabaya atau Kota/Kabupaten yang ada di Jawa Timur. Angkutan penghubung yang terdapat pada Stasiun Waru adalah transportasi online, taksi, dan 2 trayek Mobil Penumpang Umum yaitu trayek JSP yang menjangkau Terminal Porong-Terminal Joyoboyo dan trayek X yang menjangkau Terminal Joyoboyo-Tambak Sawah. Berdasarkan hasil survei wawancara pada penumpang Stasiun Waru, responden lebih menggunakan moda transportasi pribadi motor untuk menjangkau stasiun dibandingkan dengan menggunakan angkutan umum yang tersedia yangmana motor mendominasi 50% dibandingkan dengan pengguna angkutan umum sebesar rata-rata 13% dari pemilihan moda. Pada penelitian ini didapatkan sebesar 66% dari responden bersedia untuk berpindah moda ke angkutan umum yang terintegrasi. 
Studi ini akan merencakan integrasi di Stasiun Waru berupa integrasi fisik, tariff, dan penjadwalan. Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberikan pelayanan angkutan umum yang terintegrasi pada Kecamatan Waru agar masyarakat yang melakukan perjalanan dengan moda transportasi pribadi beralih menggunakan transportasi umum.
Hasil dari penelitian ini berupa pembaruan integrasi fisik yaitu jembatan penyeberangan orang, halte, dan fasilitas pejalan kaki, pada integrasi tariff berupa skema pembayaran yaitu tarif bundling untuk layanan angkutan kereta lokal sekaligus angkutan umum JSP dan X, pada integrasi jadwal dilakukan sinkronisasi jadwal pemberangkatan antara angkutan umum JSP dan X dengan angkutan kereta lokal. 
Kata kunci: Integrasi angkutan umum, Mobil Penumpang Umum, Angkutan Kereta, Integrasi Fisik, Integrasi Tarif, Integrasi Jadwal.
PENDAHULUAN
Kabupaten Sidoarjo terbagi menjadi 18 kecamatan, 31 kelurahan, dan 322 desa seluas 714,24 km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2022). Badan Pusat Statistik Sidoarjo tahun 2022, Kabupaten Sidoarjo memiliki jumlah penduduk sebesar 2.033.764 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 2.874 jiwa/km. Kecamatan Waru adalah salah satu daerah di Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah penduduk sebesar 9,85% dari total penduduk. Soimun dan Widyastuti pada tahun 2020 menjelaskan pada Kecamatan Waru tata guna lahannya didominasi oleh pemukiman penduduk dan beberapa pabrik maupun perkantoran, sehingga Kecamatan Waru menjadi sebuah daerah dengan bangkitan perjalanan yang tinggi. Masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang bekerja di Kota Surabaya saat ini lebih menggunakan sepeda motor untuk mobilitas ke tempat kerja, hal ini menyebabkan peningkatan kepadatan arus jalan-jalan utama yang menghubungkan Kabupaten Sidoarjo dengan Kota Surabaya.
Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan TIM PKL Kabupaten Sidoarjo 2022, simpul transportasi yang terdapat pada Kecamatan Waru adalah stasiun kelas sedang Stasiun Waru dan Terminal Wadung Asri (terminal bayangan). Stasiun Waru melayani kereta dengan tujuan Surabaya atau Kota/Kabupaten yang ada di Jawa Timur. Angkutan penghubung yang terdapat pada Stasiun Waru adalah transportasi online, taksi, dan 2 trayek Mobil Penumpang Umum (yang selanjutnya disebut sebagai MPU) yaitu trayek JSP yang menjangkau Terminal Porong-Terminal Joyoboyo dan trayek X yang menjangkau Terminal Joyoboyo-Tambak Sawah.
Berdasarkan hasil survei wawancara pada penumpang Stasiun Waru, responden lebih menggunakan moda transportasi pribadi motor sebesar 50% dari jumlah responden untuk menjangkau stasiun dibandingkan dengan menggunakan angkutan umum yang sebesar 13% dari pemilihan moda. 
METODE 
Dalam penelitian ini dilakukan dua analisis yaitu analisa kemauan berpindah moda, analisa kepuasan dan kepentingan. Pada analisa kemauan berpindah moda digunakan untuk mengetahui persentase kemauan berpindah responden dan variabel apa yang paling mempengaruhi kemauan berpindah seseorang. Setelah didapatkan data ketersediaan berpindah moda dilakukan dua analisis dengan bantuan aplikasi SPSS untuk mengetahui keterkaitan antar variabel dari pertanyaan-pertanyaan yang ada didalam kuesioner yaitu: 
a. Analisis tabulasi silang (crosstab)
Analisis tabulasi silang merupakan salah satu analisis korelasional yang digunakan untuk melihat hubungan antar variabel. 
b. Uji Korelasi dan Uji t 
Dalam Yuslye, dkk 2021 pengujian pearson chi-square dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel apakah saling berkaitan atau tidak dengan bantuan aplikasi SPSS dalam perhitungannya dimana: 
c. Usulan peningkatan angkutan umum
Setelah dilakukan analisis tabulasi silang yang kemudian dilakukan uji korelasi dan uji t akan didapatkan data karakteristik perjalanan yang faktor apa yang paling mempengaruhi pemilihan moda responden. Faktor yang paling mempengaruhi tersebut akan menjadi usulan peningkatan pada angkutan umum yang tersedia.
Pada analisis kepuasan dan kepentingan, menurut Fajri 2019 importance performance analysis merupakan analisis tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu produk barang atau jasa. Untuk setiap faktor yang mempengaruhi kepuasan digunakan rumus: 

Dimana: 
X’	= skor rata-rata tingkat kinerja
Y’	= skor rata-rata tingkat kepentingan/harapan
n		= jumlah responden
a. Tingkat kesesuaian responden
Pada metode IPA terdapat perhitungan untuk menentukan urutan prioritas layanan yang diukur dengan tingkat kesesuaian responden untuk menentukan prioritas perbaikan layanan terbaik untuk mencapai kepuasan pengguna. Tingkat kesesuaian ini dihitung menggunakan rumus: 

Dimana: 
Tki	= tingkat kesesuaian responden
Xi	= skor penilaian pelaksanaan/kepuasan 
Yi	= skor penilaian kepentingan/harapan 
b. Diagram kartesius matriks
Metode IPA menghasilkan suatu diagram kartesius yang dapat menunjukkan letak faktor-faktor atau unsur-unsur yang mempengaruhi kepuasan responden, selanjutnya tingkat unsur tersebut akan dijabarkan menjadi empat bagian dalam diagram kartesius matriks importance-performance sebagai berikut:
[image: ]
Sumber: Fajri dkk, 2019
[bookmark: _Toc139289298][bookmark: _Toc139442887]Gambar IV.1 Diagram kartesius metode IPA
a) Kuadran 1 merupakan wilayah yang terdiri dari faktor-faktor yang dianggap penting oleh pengguna namun belum sesuai dengan harapan. Konsep strategi yang perlu dilakukan berupa attributes to improve, yaitu atribut yang harus ditingkatkan performanya.
b) Kuadran 2 merupakan wilayah yang terdiri dari faktor-faktor yang dianggap penting oleh pengguna dan sudah sesuai dengan yang dirasakan sehingga tingkat kepuasannya relative lebih tinggi. Konsep strategi yang perlu dilakukan berupa maintain performance, dimana atribut pada kuadran ini harus dipertahankan performanya.
c) Kuadran 3 merupakan wilayah yang terdiri dari faktor-faktor yang dianggap kurang penting oleh pengguna dan kinerja saat ini kurang memuaskan. Konsep strategi yang perlu dilakukan yaitu attributes to maintain, yaitu atribut yang bukan prioritas namun dijadikan pendukung dalam sistem. 
d) Kuadran 4 merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor yang dianggap kurang penting oleh pengguna dan tetapi layanan yang disediakan dirasa terlalu berlebihan.


c. Usulan fasilitas integrasi
Setelah ditemui urutan prioritas perbaikan dan/atau penambahan fasilitas integrasi pada importance performance analysis diberikan usulan untuk perbaikan dan/atau penambahan fasilitas yang menjadi perhatian. 
Setelah dilakukan dua analisis didapatkan hasil usulan peningkatan rencana integrasi fisik, tariff, dan penjadwalan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis kemauan berpindah moda
a. Interpretasi Stated preference

[bookmark: _Toc143028538]Gambar V.1 Persentase jenis kelamin
Dari Gambar V.1 diatas, kemauan berpindah moda dengan jenis kelamin diatas terlihat bahwa 59% responden adalah laki-laki dan 41% sisanya adalah perempuan. Terapat 34 dari 100 atau 34% responden tidak bersedia untuk berpindah moda. Persentase kemauan berpindah moda dari 100 sampel adalah 66%.
b. Uji korelasi 
[bookmark: _Toc143028224][bookmark: _Toc143028346]Tabel V.1 Hasil uji korelasi
	Correlations

	
	Kemauan berpindah moda
	Jenis Kelamin
	Usia
	Pekerjaan
	Pendapatan
	Biaya yang dikeluarkan

	Kemauan berpindah moda
	Pearson Correlation
	1
	-.083
	.028
	-.116
	.050
	-.259**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.410
	.786
	.252
	.620
	.009

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Jenis Kelamin
	Pearson Correlation
	-.083
	1
	-.014
	-.029
	.109
	.091

	
	Sig. (2-tailed)
	.410
	
	.892
	.775
	.281
	.367

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Usia
	Pearson Correlation
	.028
	-.014
	1
	-.526**
	.771**
	.525**

	
	Sig. (2-tailed)
	.786
	.892
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Pekerjaan
	Pearson Correlation
	-.116
	-.029
	-.526**
	1
	-.565**
	-.360**

	
	Sig. (2-tailed)
	.252
	.775
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Pendapatan
	Pearson Correlation
	.050
	.109
	.771**
	-.565**
	1
	.720**

	
	Sig. (2-tailed)
	.620
	.281
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Biaya yang dikeluarkan
	Pearson Correlation
	-.259**
	.091
	.525**
	-.360**
	.720**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.367
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Dari hasil uji korelasi yang dilakukan variabel yang paling mempengaruhi dalam kemauan berpindah responden terdapat pada biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan. Pada variabel biaya yang dikeluarkan selama melakukan perjalanan nilai signifikansinya adalah 0,009 < 0,1 dan nilai korelasi pearson -.259 artinya adalah biaya yang dikeluarkan selama melaukan perjalanan berkorelasi negatif dengan kemauan berpindah moda atau semakin tinggi kemauan berpindah seseorang maka semakin kecil biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan.
c. Usulan peningkatan angkutan umum
Dari hasil tabulasi silang dan uji korelasi yang dilakukan sebanyak 66 dari 100 responnden atau 66% bersedia untuk berpindah moda dan sebanyak 34 dari 100 atau 34% responden sisanya tidak bersedia untuk berpindah ke moda angkutan umum dengan variabel terkuat yang mempengaruhi yaitu biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan dari responden dan variabel yang berkorelasi kuat dengan biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan adalah pendapatan. 
Sederhananya hipotesis yang dapat diambil sementara ini adalah pendapatan mempengaruhi biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan, biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan mempengaruhi kemauan berpindah moda. Semakin kecil biaya yang dikeluarkan maka semakin tinggi kemauan berpindah moda. 
Selanjutnya dilakukan beberapa tahap pengujian untuk menguji hipotesi. Untuk lebih memastikan hipotesis hubungan antara biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan dengan tariff rekomendasi angkutan pada kemauan berpindah moda menggunakan angkutan umum untuk menjangkau Stasiun Waru dilakukan uji t dengan bantuan aplikasi SPSS. Pada uji t didapatkan hasil: 
[bookmark: _Toc143028228][bookmark: _Toc143028350]Tabel V.2 Tabel Anova uji t (regresi linear)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	89.077
	1
	89.077
	17.804
	.000b

	
	Residual
	490.313
	98
	5.003
	
	

	
	Total
	579.390
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Biaya yang dikeluarkan

	b. Predictors: (Constant), Tarif Rekomendasi


Dari Tabel V.2 diatas didapati nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari nilai e 0,1 (tingkat kesalahan). 
[bookmark: _Toc143028229][bookmark: _Toc143028351]Tabel V.3 Koefisien uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.188
	.660
	
	1.799
	.075

	
	Tarif Rekomendasi
	1.402
	.332
	.392
	4.219
	.000

	a. Dependent Variable: Biaya yang dikeluarkan


Nilai t dari hasil koefisien pada Tabel V.3 diatas yaitu 4.219 sedangkan nilai t hitung 1.290
Interpretasi dari hasil uji t yang dilakukan yaitu sesuai pada Tabel V.10 dan Tabel V.11 yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan (X) terhadap tariff rekomendasi adalah 0.000<0.1 dan nilai t hitung 4.219>1.290 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan terhadap tariff rekomendasi secara signifikan. 
Usulan peningkatan yang dapat dilakukan pada angkutan umum dengan melihat dari karakteristik responden dan diperkuat dengan uji korelasi dan uji t yaitu dengan menyesuaikan tariff dari angkutan umum agar biaya yang dikeluarkan dapat seminimal mungkin. Penyesuaian tariff dilakukan dengan memperhatikan pekerjaan agar tepat guna, Pelajar/Mahasiswa dapat menggunakan tariff khusus yang lebih rendah daripada pekerja. Penyesuaian tariff juga kedepannya mengintegrasikan tariff antara mobil penumpang umum dengan angkutan kereta, integrasi tariff ini akan dibahas pada perencanaan integrasi tariff.  
2. Analisis kepuasan dan kepentingan
a. Kesesuaian responden
Perhitungan tingkat kesesuaian responden dilakukan tiap pertanyaan agar mengetahui nilai selisih dari kinerja saat ini dengan kinerja harapan oleh responden. Tingkat kesesuaian dilakukan ditiap-tiap pertanyaan yang diberikan. Dalam kuesioner, responden diminta untuk memberikan nilai sesuai dengan persepsinya dengan skala penilaian: 

5 = Sangat Penting/Baik
4 = Penting/Baik
3 = Netral
2 = Kurang Penting/Baik
1 = Tidak Penting/Baik

1. Integrasi tariff antara angkutan kereta dengan angkutan umum jalan (mobil penumpang umum)

Kinerja 
	SP
5
	P
4
	N
3
	KP
2
	TP
1
	Total 

	0
	0
	5
	44
	51
	100


Xi = (5×0) + (4×0) + (3×5) + (2×44) + (1×51)
   = 154
Nilai kinerja dari tariff integrasi antara angkutan kereta dengan angkutan umum jalan adalah 154 
Harapan 
	SP
5
	P
4
	N
3
	KP
2
	TP
1
	Total 

	46
	44
	10
	0
	0
	100


Yi = (5×46) + (4×44) + (3×10) + (0×0) + (0×0)
    = 436
Nilai harapan total adalah 436, sehingga nilai tingkat kesesuaian adalah:


Tki = 35,32%

Skor rata-rata tingkat Kinerja (Xi) dan Harapan (Yi), skor ini berfungsi sebagai garis pembagi tiap-tiap kuadran pada diagram matriks









b. Usulan perbaikan fasilitas integrasi
Usulan perbaikan dibuat berdasarkan hasil perhitungan pada tingkat kesesuaian dengan dibantu menggunakan diagram kartesius matriks agar dapat terlihat fasilitas manakah yang perlu menjadi perhatian untuk dilakukan perbaikan fasilitas
[bookmark: _Toc143028230][bookmark: _Toc143028352]Untuk membuat diagram kartesius matriks dibuatkan nilai rata-rata dari setiap jawaban dari responden sebagai titik koordinatnya yang dapat dilihat pada Tabel V.4 dibawah ini
Tabel V.4 Nilai rata-rata setiap jawaban
	Fasilitas Integrasi
	Simbol
	X
	Y

	Integrasi Tarif
	1
	1,54
	4,36

	Angkutan Lanjutan
	2
	1,51
	4,04

	Fasilitas Perpindahan Moda
	3
	1,65
	4,07

	Fasilitas Berjalan Kaki
	4
	2,06
	4,130

	Informasi Angkutan Lanjutan
	5
	2,03
	3,97

	Fasilitas Penyeberangan
	6
	2,4
	4,2



[image: ]
Gambar IV.2 Diagram Kartesius Matriks
Dari Gambar V.2 dapat dilihat bahwa Integrasi Tarif dan Fasilitas Pemberhentian MPU berada di kuadran 1 yang mana menjadi faktor yang dianggap penting namun belum sesuai dengan harapan. Pada kuadran satu menjadi prioritas untuk dilakukan perbaikan/peningkatan. 
Sehingga dapat disimpulkan urutan perbaikan fasilitas sebagai perencanaan sistem integrasi pada Stasiun Waru yaitu: 
a) 
b) Integrasi tariff
c) Fasilitas penyeberangan
d) Fasilitas berjalan kaki
e) Fasilitas perpindahan moda
f) Angkutan lanjutan
g) Informasi angkutan lanjutan

3. Perencanaan integrasi
a. Integrasi Tarif
Integrasi tariff berada pada urutan pertama dalam analisis kepuasan dan kepentingan. Pada analisis kemauan berpindah moda, integrasi tariff juga memegang peran penting dalam meningkatkan kemauan berpindah moda responden. Skema pembayaran dengan menggunakan kartu uang elektronik, integrasi tariff berlaku apabila pengguna menggunakan kartu pembayaran yang sama dalam satu kali perjalanan.
[bookmark: _GoBack]Responden pelajar/mahasiswa dapat menggunakan tariff integrasi khusus yang lebih rendah daripada pekerja/umum. Pelajar/mahasiswa belum memiliki pendapatan tetap sehingga 28 dari 41 responden memilih tariff <Rp 3.000, apabila tariff kereta untuk menuju Surabaya/Bangil/Gersik dikisaran Rp 5.000 – Rp 6.000 maka tariff integrasi rekomendasi yang dapat digunakan untuk pelajar/mahasiswa yaitu Rp 7.000. Sebagai pembeda tariff umum dengan pelajar dapat dilakukan kerjasama di sekolah/universitas dengan mengkolaborasikan kartu pelajar/mahasiswa dan kartu elektronik agar dapat digunakan sebagai media pembayaran. 
Untuk tariff integrasi yang dapat digunakan oleh pekerja atau umum 42 dari 67 pekerja dengan pendapatan > Rp 1.000.000 memilih tariff Rp 3.000 – Rp 5.000. Sehingga tariff integrasi yang direkomendasikan untuk pekerja/umum dengan tujuan perjalanan Surabaya/Bangil/Gersik yaitu Rp 9.000 – Rp 10.000. 
b. Integrasi Fisik
Perencanaan integrasi fisik terdiri dari fasilitas penyeberangan, fasilitas berjalan kaki, dan fasilitas perpindahan moda.
Stasiun Waru terdapat dua ketentuan yang tidak memenuhi yaitu ketersediaan bidang rata yang digunakan untuk akses kursi roda dan terdapat pelindung (atap). Untuk usulan perbaikan fasilitas penyeberangan ini dapat dilihat pada Gambar V.7 dibawah ini

[image: ]
Sumber: Koleksi pribadi
[bookmark: _Toc143028544]Gambar V.2 Usulan perbaikan fasilitas penyeberangan orang
[bookmark: _Toc143028545][image: ]Sumber: Koleksi pribadi
[image: ]
Sumber: Koleksi pribadi
[bookmark: _Toc143028547]Gambar V.4 Usulan fasilitas perpindahan moda

Gambar V.3 Usulan perbaikan trotoar dengan guiding block

c. Integrasi Penjadwalan
Perencanaan integrasi jadwal dilakukan dengan menyamakan waktu kedatangan atau keberangkatan kereta dengan angkutan umum jalan (mobil penumpang umum). Karena jadwal keberangkatan dan kedatangan kereta telah terjadwal pasti oleh GAPEKA maka dilakukan penyesuaian pada angkutan umum jadwal.
KESIMPULAN
1) Pada kemauan berpindah responden variabel yang paling mempengaruhi adalah biaya yang dikeluarkan. Sehingga semakin kecil biaya yang dikeluarkan maka semakin tinggi kemauan berpindah moda. Pada kuesioner kemauan berpindah moda yang disebarkan pada penelitian ini sebesar 66% responden bersedia untuk berpindah moda. 
2) Integrasi fisik dilakukan beberapa perbaikan seperti perbaikan jalur pejalan kaki yang diberi tambahan guiding block dan jembatan penyeberangan orang dengan pelindung dan penambahan seperti fasilitas tempat pemberhentian bus yang berada di pintu keluar stasiun beserta kursi tunggu.
3) Integrasi tariff usulan pada angkutan kereta dan angkutan umum MPU yang melalui Stasiun Waru dapat berupa pembayaran dengan menggunakan kartu uang elektronik, integrasi tariff berlaku apabila pengguna menggunakan kartu pembayaran yang sama dalam satu kali perjalanan. Pada penggunaan tiket secara konvensional dapat disediakan barcode yang dapat discan untuk akses menggunakan angkutan umum yang memiliki masa waktu berlaku tertentu.
4) Integrasi jadwal usulan yang dapat diterapkan di angkutan umum MPU yang melintasi Stasiun Waru pada trayek X dilakukan penambahan trayek agar headway dan jumlah penumpang potensial dapat terpenuhi. Integrasi jadwal dapat menampilkan timetable kedatangan/keberangkatan trayek MPU atau cukup menuliskan headway pada lokasi yang mudah dilihat oleh pengguna. 
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